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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan motivasi terhadap kinerja guru dengan employee engagement 

sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei terhadap 76 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap employee engagement 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,094, nilai t-statistic sebesar 1,058, dan p-value 

sebesar 0,290. Sebaliknya, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

employee engagement dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,760, t-statistic sebesar 

10,835, dan p-value < 0,000. Selanjutnya, employee engagement berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,815, t-

statistic sebesar 19,504, dan p-value < 0,000. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,238, t-statistic sebesar 1,029, dan 

p-value sebesar 0,303. Sementara itu, motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,628, t-statistic sebesar 

9,924, dan p-value < 0,000. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa employee 

engagement tidak memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran 

penting dalam meningkatkan employee engagement dan kinerja guru, sedangkan 

kepemimpinan transformasional belum memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam model penelitian ini. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Employee Engagement, Kinerja Guru.  

1. Pendahuluan 

Guru memiliki peran penting dalam keberhasilan sistem pendidikan. Kinerja seorang guru 

menjadi salah satu tolok ukur utama untuk menilai keberhasilan suatu lembaga pendidikan karena 

berkaitan langsung dengan kualitas proses belajar mengajar. Penilaian terhadap kinerja guru tidak 

hanya didasarkan pada kemampuan pedagogiknya, tetapi juga mencakup aspek disiplin, tanggung 

jawab, loyalitas, dan partisipasi dalam kegiatan sekolah (Masfufah dan Rindaningsih, 2024). 
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Berbagai faktor yang berpengaruh pada kinerja guru telah diteliti dalam berbagai literatur, di 

antaranya adalah motivasi kerja (Ufaira dan Hendriani, 2020) serta kepemimpinan kepala sekolah 

(Kholidah, Wahyudin, dan Yuhana, 2023). Kepemimpinan yang efektif, terutama melalui gaya 

transformasional dan servant leadership, dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung dan 

kolaboratif, sehingga pada akhirnya meningkatkan dedikasi dan kinerja guru. 

Guru memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan, sehingga 

peningkatan kinerja guru menjadi perhatian penting dalam manajemen sekolah. Berbagai 

penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional dan motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada pengaruh langsung antarvariabel, sehingga belum banyak menjelaskan mekanisme 

psikologis yang menjembatani hubungan tersebut, khususnya pada konteks sekolah menengah 

pertama di daerah. 

Penelitian ini menekankan adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu masih terbatasnya 

studi yang menguji employee engagement sebagai variabel mediasi antara kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, dan kinerja guru. Padahal, employee engagement 

menggambarkan tingkat semangat, dedikasi, dan keterikatan guru terhadap pekerjaannya, yang 

secara teoritis berperan penting dalam mendorong peningkatan kinerja. 

Konteks guru SMP di Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten Garut dipilih karena wilayah ini 

memiliki jumlah sekolah dan tenaga pendidik yang cukup besar, disertai tuntutan peningkatan 

mutu pendidikan yang semakin tinggi. Dalam kondisi tersebut, keberhasilan sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi individu guru, tetapi juga sejauh 

mana guru memiliki keterlibatan kerja yang tinggi terhadap sekolah. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi 

terhadap kinerja guru melalui employee engagement sebagai variabel mediasi. 

Selanjutnya, keterlibatan kerja menjadi faktor psikologis yang menghubungkan pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja. Guru yang merasa diapresiasi, memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi, dan diberikan kepercayaan cenderung menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang tinggi, yang akan memberikan dampak positif pada kinerja mereka (Juneirul et 

al.,2023). 

Di Kecamatan Tarogong Kaler, terdapat 15 SMP dengan total 184 guru dan 3.799 siswa pada 

tahun ajaran 2024/2025. Mengingat angka penduduk usia sekolah yang cukup tinggi (BPS Garut, 

2024), tantangan terhadap kualitas pendidikan pun semakin besar. Oleh karena itu, tantangan 

terhadap kualitas pendidikan pun semakin besar. Namun demikian, berdasarkan observasi awal 

di beberapa SMP wilayah Tarogong Kaler, masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan kinerja guru, seperti keterlambatan penyusunan perangkat pembelajaran, belum 

optimalnya inovasi dalam proses belajar mengajar, serta partisipasi guru yang belum merata 

dalam kegiatan pengembangan sekolah. Selain itu, komunikasi dan pemberian motivasi dari 

pimpinan sekolah juga dirasakan belum sepenuhnya mampu meningkatkan semangat kerja 

seluruh guru secara konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru 

tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga berkaitan dengan kepemimpinan 

kepala sekolah, motivasi kerja, serta tingkat keterlibatan guru terhadap organisasi sekolah. Oleh 

karena itu, penting dilakukan kajian empiris mengenai bagaimana kepemimpinan 

transformasional dan motivasi dapat memengaruhi kinerja guru melalui employee engagement 

sebagai variabel perantara.Berbagai penelitian sebelumnya umumnya meneliti pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan motivasi terhadap kinerja guru secara langsung, namun 
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masih terbatas yang menguji mekanisme psikologis yang menjembatani hubungan tersebut, 

khususnya pada konteks sekolah menengah pertama di daerah.  

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan employee engagement sebagai 

variabel mediasi untuk menjelaskan bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja 

dapat diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja guru. Variabel employee engagement dipilih 

karena keterlibatan guru mencerminkan tingkat semangat, dedikasi, dan keterikatan terhadap 

pekerjaan, yang sangat relevan dalam menghadapi tuntutan mutu pendidikan di SMP Kecamatan 

Tarogong Kaler Kabupaten Garut. Pada wilayah dengan dinamika jumlah sekolah, kebutuhan 

peningkatan kualitas pembelajaran, serta tantangan manajemen sumber daya manusia pendidikan, 

keterlibatan guru menjadi faktor strategis yang diduga berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya kajian manajemen 

pendidikan sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah di Kabupaten Garut. 

2. Landasan Teori 

 

a. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan kemampuan 

pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, dan mendorong bawahan untuk mencapai kinerja 

melebihi target yang diharapkan. Menurut “Bass dan Avolio (1994)”, kepemimpinan 

transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memotivasi 

bawahan untuk mencapai kinerja melebihi target yang diharapkan. Kepemimpinan 

transformasional terdiri atas empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational 

motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional 

mampu membangun visi sekolah yang jelas, menciptakan lingkungan kerja yang positif, serta 

mendorong guru untuk terus berkembang secara profesional. Pemimpin yang transformasional 

juga berperan sebagai teladan, mampu membangkitkan semangat kerja, dan memberikan 

perhatian terhadap kebutuhan individu guru. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

dipandang sebagai faktor penting dalam meningkatkan motivasi kerja, keterlibatan guru 

(employee engagement), serta kinerja guru dalam mencapai tujuan sekolah. 

b. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah dorongan internal maupun eksternal yang menyebabkan seseorang bersedia 

melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

mencerminkan tingkat semangat, arah perilaku, dan ketekunan individu dalam menjalankan 

tugasnya. 

Menurut “Abraham Maslow (1954)”, motivasi dipengaruhi oleh kebutuhan manusia yang 

tersusun secara hierarkis, mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, hingga 

aktualisasi diri. Sementara itu, “Herzberg (1966)”, menjelaskan bahwa motivasi dipengaruhi oleh 

faktor intrinsik seperti pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan pengembangan diri, serta 

faktor ekstrinsik seperti gaji, kebijakan organisasi, dan kondisi kerja. 

Dalam lingkungan sekolah, motivasi kerja guru tercermin dari semangat dalam mengajar, 

keinginan meningkatkan kompetensi, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kesediaan berkontribusi 

bagi kemajuan sekolah. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan 

komitmen dan kinerja yang lebih baik dibandingkan guru yang memiliki motivasi rendah. 
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c. Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan karyawan adalah hubungan emosional dan kognitif seseorang terhadap pekerjaannya 

(Kahn, 1990). Guru yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi menunjukkan dedikasi, semangat, 

dan komitmen yang mendalam terhadap pekerjaan profesionalnya (Retnodiani dan Hartono, 

2023). Keterlibatan kerja dipandang sebagai proses psikologis yang menghubungkan 

kepemimpinan serta motivasi dengan hasil kerja. 

d. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan hasil dari pelaksanaan tugas yang mencakup keahlian pedagogik, 

profesionalisme, sosialisasi, dan karakter pribadi (Hasibuan, 2006). Secara konseptual, kinerja 

dipengaruhi oleh aspek individu dan faktor organisasi yang membentuk perilaku dalam bekerja 

(Campbell, 1990) 

3. Metode Penelitian 
 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode survei. Populasi yang 

diteliti terdiri dari 184 guru SMP yang berada di Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut, 

dengan pengambilan sampel sebanyak 76 guru yang ditentukan melalui teknik proportionate 

stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

berbasis skala Likert dan dianalisa dengan SEM-PLS untuk menilai model luar dan model dalam. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru SMP di Kecamatan Tarogong 

Kaler Kabupaten Garut. Seluruh item pernyataan diukur menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu 

1 = sangat tidak setuju sampai 4 = sangat setuju. Instrumen penelitian merupakan adaptasi dari 

penelitian terdahulu yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian disesuaikan dengan 

konteks penelitian. Variabel kepemimpinan transformasional mengacu pada “Bass dan Avolio 

(1994)”, motivasi kerja mengacu pada “Herzberg (1966)”, employee engagement mengacu pada 

Utrecht Work Engagement Scale (UWES) yang dikembangkan oleh “Schaufeli et al. (2002”), dan 

kinerja guru mengacu pada indikator penilaian kinerja guru. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 4 poin. Setiap variabel 

diukur melalui beberapa indikator yang disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. 

Variabel kepemimpinan transformasional diukur melalui indikator pengaruh ideal (idealized 

influence), motivasi inspiratif (inspirational motivation), stimulasi intelektual (intellectual 

stimulation), dan perhatian individual (individualized consideration). 

Variabel motivasi kerja diukur melalui indikator tanggung jawab kerja, kebutuhan berprestasi, 

penghargaan, kesempatan berkembang, dan semangat kerja. Variabel employee engagement 

diukur melalui indikator vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (penghayatan 

dalam pekerjaan). 

Adapun variabel kinerja guru diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan 

waktu, tanggung jawab, kerja sama, serta kemampuan melaksanakan proses pembelajaran. 

Sebelum kuesioner disebarkan kepada 76 responden penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

instrumen (pilot test) kepada sejumlah responden yang memiliki karakteristik serupa dengan 

sampel penelitian. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan setiap item pernyataan dapat 

dipahami dengan baik oleh responden, memiliki kejelasan bahasa, serta mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat. 
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Selain itu, uji coba awal juga digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Item 

yang memiliki makna ganda, kurang dipahami, atau menunjukkan nilai korelasi rendah 

selanjutnya diperbaiki sebelum digunakan pada pengumpulan data utama. Dengan demikian, 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui tahap penyempurnaan terlebih 

dahulu. 

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru SMP di Kecamatan 

Tarogong Kaler. Proses distribusi kuesioner dilakukan melalui kunjungan langsung ke sekolah-

sekolah yang menjadi lokasi penelitian dengan terlebih dahulu meminta izin kepada pihak 

sekolah. Kuesioner diserahkan kepada responden yang memenuhi kriteria sampel, kemudian 

dikumpulkan kembali setelah diisi sesuai waktu yang telah disepakati. Selain metode tatap muka, 

peneliti juga menyediakan tautan kuesioner digital melalui Google Forms untuk memudahkan 

responden yang berhalangan mengisi secara langsung. Penggunaan dua metode ini dilakukan 

untuk meningkatkan tingkat respons dan efisiensi pengumpulan data. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Karakteristik Responden 

  
Karakteristik responden ditinjau berdasarkan masa kerja dan jenis kelamin untuk memberikan 

gambaran umum profil guru yang terlibat dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis kelamin Laki-laki 31 40,8% 

  Perempuan 45 59,2% 

2 Usia < 30 Tahun 12 15,8% 

  31–40 Tahun 24 31,6% 

  41–50 Tahun 28 36,8% 

  > 50 Tahun 12 15,8% 

3 Masa Kerja < 5 Tahun 10 13,2% 

  5–10 Tahun 18 23,7% 

  11–20 Tahun 30 39,5% 

  > 20 Tahun 18 23,7% 

Sumber : Data  hasil penelitian (diolah), 2025 

Berdasarkan Tabel 1, responden didominasi oleh guru perempuan sebanyak 45 orang (59,2%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 31 orang (40,8%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada 
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pada rentang 41–50 tahun sebanyak 28 orang (36,8%). Dari sisi masa kerja, sebagian besar 

responden memiliki masa kerja 11–20 tahun sebanyak 30 orang (39,5%). 

Penelitian ini dilaksanakan pada guru SMP di Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten Garut 

dengan jumlah responden sebanyak 76 orang. Karakteristik responden dalam penelitian ini 

ditinjau berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja. Berdasarkan data yang diperoleh, 

sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas guru telah memiliki pengalaman kerja yang memadai dalam lingkungan sekolah. 

Pengalaman tersebut menjadi penting karena responden dinilai memiliki pemahaman yang lebih 

baik terhadap pola kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, keterlibatan dalam organisasi, 

serta penilaian terhadap kinerja di sekolah. Dengan demikian, karakteristik responden yang relatif 

berpengalaman diharapkan dapat memberikan jawaban yang lebih objektif dan relevan terhadap 

variabel yang diteliti. 

a. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif, variabel employee engagement atau keterlibatan 

guru memperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 4,12, yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru SMP di Kecamatan Tarogong Kaler 

memiliki tingkat semangat kerja, dedikasi, dan keterikatan yang baik terhadap pekerjaan maupun 

sekolah tempat mereka mengajar. Tingginya keterlibatan guru mengindikasikan adanya kesediaan 

untuk berkontribusi secara optimal dalam mendukung proses pembelajaran dan pencapaian tujuan 

sekolah. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja sekolah cukup mampu 

mendorong partisipasi aktif dan komitmen guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

b. Evaluasi Model Ukuran (Model Luar) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan 

mampu mengukur konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Pada penelitian ini, evaluasi 

model pengukuran meliputi uji validitas konvergen, reliabilitas konstruk, dan validitas 

diskriminan. 

Validitas konvergen digunakan untuk menilai sejauh mana indikator pada setiap konstruk 

memiliki korelasi yang tinggi terhadap variabel latennya. Pengujian dilakukan dengan melihat 

nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Indikator dinyatakan memenuhi 

validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70 dan nilai AVE di atas 0,50. 

Berdasarkan hasil pengujian, sebagian besar indikator telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Beberapa indikator dengan nilai loading relatif rendah selanjutnya dieliminasi secara bertahap 

sebagai bagian dari proses penyempurnaan model pengukuran, sehingga model akhir memenuhi 

kriteria validitas konvergen. 

Reliabilitas konstruk bertujuan untuk menilai konsistensi internal indikator dalam mengukur 

variabel laten. Pengujian dilakukan menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai di atas 0,70. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha di atas batas minimum, sehingga instrumen penelitian dinyatakan memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik. 

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan 

yang memadai dengan konstruk lainnya. Pengujian dilakukan melalui nilai cross loading dan 

kriteria Fornell-Larcker. Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki 
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nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lain, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas diskriminan. 

c. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Keterlibatan Guru (Employee Engagement) memperoleh 

nilai R-Square sebesar 0,676. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 67,6% variasi 

keterlibatan guru dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan transformasional dan motivasi 

kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu, variabel 

Kinerja Guru memperoleh nilai R-Square sebesar 0,671, yang berarti 67,1% variasi kinerja guru 

dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan keterlibatan guru. 

Mengacu pada kriteria “Hair et al. (2021)”, nilai R-Square di atas 0,67 termasuk kategori kuat 

(substantial). Dengan demikian, model penelitian ini memiliki kemampuan penjelasan yang kuat 

terhadap variabel endogen yang diteliti. 

Selain itu, hasil pengujian menunjukkan nilai Q-Square sebesar 0,893. Nilai ini jauh di atas nol, 

sehingga menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang sangat baik. Artinya, 

model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang sangat akurat dalam menjelaskan variabel 

dependen, khususnya keterlibatan guru dan kinerja guru pada SMP di Kecamatan Tarogong Kaler 

Kabupaten Garut. 

d. Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Koefisien hubungan yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

dalam model langsung, peningkatan motivasi kerja belum secara otomatis diikuti peningkatan 

kinerja guru. Temuan ini bukan menunjukkan ketidaksesuaian data, melainkan mengindikasikan 

adanya mekanisme hubungan tidak langsung melalui variabel lain yang lebih dominan, yaitu 

keterlibatan guru (employee engagement). 

Kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif terhadap keterlibatan karyawan, 

dengan koefisien jalur sebesar 0,094 dan ukuran efek sebesar 0,013 yang termasuk dalam kategori 

kecil. Meskipun dampaknya positif, kontribusinya tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

variabel motivasi kerja. 

Di sisi lain, motivasi kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan guru, dan 

keterlibatan guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keterlibatan guru berperan sebagai variabel mediasi yang menyalurkan pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru secara tidak langsung. 

Motivasi kerja mempunyai dampak positif yang kuat terhadap keterlibatan karyawan, dengan 

koefisien jalur sebesar 0,760 dan ukuran efek sebesar 1,090. Temuan ini menunjukkan bahwa 

motivasi adalah faktor utama yang mempengaruhi keterlibatan kerja guru. 

Meski demikian, kepemimpinan transformasional tidak memberikan pengaruh signifikan secara 

langsung terhadap kinerja guru. Nilai koefisien jalur yang tercatat sebesar 0,238 dengan nilai p 

0,303 menunjukkan bahwa hipotesis ini tidak mendukung secara statistik. Selain itu, motivasi 

kerja juga terlihat memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja guru sebesar -0,161 dan tidak 

signifikan. 

Temuan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja guru merupakan hasil 

empiris yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi internal guru saja belum cukup untuk 
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meningkatkan kinerja apabila tidak disertai keterlibatan emosional, dedikasi, dan antusiasme 

terhadap pekerjaan. Dengan kata lain, motivasi akan lebih efektif meningkatkan kinerja ketika 

terlebih dahulu mendorong keterlibatan guru dalam aktivitas sekolah. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya employee engagement sebagai mediator utama dalam model penelitian ini. 

e. Uji Mediasi 

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap 

kinerja guru melalui keterlibatan guru belum mencapai tingkat signifikansi statistik pada taraf 

pengujian yang ditetapkan. Temuan ini menarik karena secara parsial, hubungan motivasi kerja 

terhadap keterlibatan guru menunjukkan koefisien yang kuat (β = 0,760), dan hubungan 

keterlibatan guru terhadap kinerja guru juga menunjukkan pengaruh yang kuat (β = 0,815). 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa meskipun arah hubungan antarjalur cukup kuat, 

estimasi efek mediasi secara keseluruhan belum cukup stabil secara statistik. Hal ini 

dimungkinkan dipengaruhi oleh nilai standard error yang relatif besar pada proses bootstrapping 

atau jumlah sampel penelitian yang terbatas, sehingga kemampuan model dalam mendeteksi efek 

tidak langsung menjadi kurang optimal. 

Dengan demikian, secara empiris motivasi kerja tetap memiliki potensi mendorong kinerja guru 

melalui peningkatan keterlibatan guru, namun pada penelitian ini pengaruh mediasi tersebut 

belum dapat dibuktikan secara signifikan. 

f. Analisis Peta Pentingnya Kinerja (IPMA) 

Selain pengujian hubungan antarvariabel, penelitian ini juga menggunakan Importance 

Performance Map Analysis (IPMA) untuk mengidentifikasi variabel yang memiliki pengaruh 

tinggi terhadap kinerja guru, namun tingkat implementasinya masih perlu ditingkatkan. Dalam 

analisis IPMA, sumbu X menunjukkan tingkat kepentingan (importance), yaitu besarnya 

pengaruh variabel terhadap konstruk target, sedangkan sumbu Y menunjukkan tingkat kinerja 

(performance), yaitu sejauh mana kondisi variabel tersebut telah tercapai saat ini. 

4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan 

Tarogong Kaler, Kabupaten Garut. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa wilayah tersebut memiliki jumlah satuan pendidikan dan tenaga pendidik yang cukup 

representatif untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru. 

Fokus penelitian diarahkan pada empat konstruk utama, yaitu kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, motivasi kerja guru, keterlibatan guru (teacher engagement / employee 

engagement), serta kinerja guru. Responden penelitian terdiri atas guru yang berperan aktif dalam 

pelaksanaan fungsi pembelajaran maupun tugas administratif di lingkungan sekolah. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling – Partial Least 

Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Prosedur analisis dilaksanakan 

secara komprehensif melalui evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas 

dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menilai kemampuan 

prediksi model dan menguji hubungan antarvariabel penelitian. 
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Evaluasi Model Struktural 

Tabel. 2 R-Square dan Q-Square 

 

  R-square Q-Square 

Employee Engagement 0.676 0,893 

Kinerja Guru 0.671 0,893 

 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menilai kemampuan prediktif model dalam 

menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian. Pengujian dilakukan melalui nilai R-Square dan 

Q-Square (predictive relevance). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Keterlibatan Guru memiliki nilai R-Square sebesar 

0,676, yang berarti sebesar 67,6% variasi keterlibatan guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan motivasi kerja guru, sedangkan sisanya sebesar 32,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Selanjutnya, variabel Kinerja Guru memiliki nilai R-Square sebesar 0,671, yang menunjukkan 

bahwa 67,1% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transformasional, motivasi 

kerja, dan keterlibatan guru, sedangkan sisanya sebesar 32,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam model ini. 

Selain itu, nilai Q-Square sebesar 0,893 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat predictive 

relevance yang sangat baik, karena nilai tersebut jauh di atas nol. Hal ini menandakan bahwa 

model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang kuat dalam menjelaskan variabel endogen, 

yaitu keterlibatan guru dan kinerja guru. 

4.3 Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Keterlibatan Guru (Teacher Engagement) merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru pada SMP di Kecamatan Tarogong Kaler. 

Keterlibatan guru tidak hanya tercermin dari kehadiran secara fisik, tetapi juga dari kondisi 

psikologis yang positif dalam menjalankan pekerjaan. Kondisi tersebut mencakup aspek vigor 

(semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (keterikatan penuh dalam pekerjaan). Guru 

yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi cenderung menunjukkan antusiasme dalam mengajar, 

komitmen terhadap tugas, serta kesediaan memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan sekolah. 

Temuan menarik dalam penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru lebih berperan sebagai faktor pendorong terbentuknya 

keterlibatan guru, dibandingkan memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, inspiratif, dan suportif terbukti mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang positif serta mendorong guru untuk lebih terlibat dalam 

aktivitas sekolah. Demikian pula motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan semangat dan 

kesiapan guru dalam melaksanakan tugasnya. Namun demikian, tanpa adanya keterlibatan guru 

yang kuat, pengaruh kepemimpinan dan motivasi tersebut belum tentu secara langsung 

menghasilkan peningkatan kinerja. 
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Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa dalam organisasi pendidikan, kinerja guru 

tidak hanya ditentukan oleh faktor struktural dan administratif, tetapi juga oleh keterikatan 

emosional, komitmen profesional, serta rasa memiliki terhadap institusi sekolah. Dengan kata 

lain, keterlibatan guru berperan sebagai mekanisme penting yang menyalurkan pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja menjadi hasil kerja yang nyata. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten Garut, khususnya Kecamatan 

Tarogong Kaler, perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan sistem manajerial sekolah, tetapi 

juga pada program-program yang mampu memperkuat keterlibatan guru. Program tersebut dapat 

berupa pengembangan profesional berkelanjutan, pemberian apresiasi atas kinerja, penciptaan 

iklim kerja yang suportif, serta peningkatan kesejahteraan psikologis guru agar tingkat 

keterlibatan tetap terjaga secara optimal. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterlibatan guru. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

visioner, inspiratif, dan memberikan dukungan mampu meningkatkan semangat, dedikasi, serta 

keterikatan guru terhadap pekerjaan dan sekolah. 

Motivasi kerja guru juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan guru. Artinya, 

semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki guru, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan 

mereka dalam melaksanakan tugas profesional di sekolah. 

Namun demikian, motivasi kerja tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kinerja 

guru. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja belum tentu secara otomatis 

meningkatkan kinerja apabila tidak disertai keterlibatan guru yang kuat dalam pekerjaan. 

Selanjutnya, keterlibatan guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 

sehingga keterlibatan guru menjadi faktor penting dalam mendorong peningkatan kualitas kerja, 

tanggung jawab, dan efektivitas pembelajaran. 

Dengan demikian, keterlibatan guru berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani 

pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Hal ini 

menegaskan bahwa upaya peningkatan kinerja guru perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan 

motivasi dan kualitas kepemimpinan kepala sekolah, tetapi juga pada penguatan keterlibatan guru 

dalam lingkungan kerja sekolah. 

Berdasarkan temuan tersebut, pihak sekolah disarankan untuk mengembangkan kepemimpinan 

kepala sekolah yang partisipatif, memberikan penghargaan dan dukungan terhadap guru, 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta menyediakan program pengembangan 

profesional berkelanjutan guna menjaga keterlibatan guru dan meningkatkan kinerja secara 

optimal. 

5.2 Saran 

Saran Praktis (Bagi Instansi Pendidikan) 

Berdasarkan hasil penelitian, pihak sekolah dan instansi pendidikan disarankan untuk lebih 

memperhatikan upaya peningkatan keterlibatan guru sebagai faktor utama yang memengaruhi 

kinerja. Penguatan motivasi guru sebaiknya tidak hanya berfokus pada pemberian insentif 
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material, tetapi juga melalui program pengembangan profesional, penghargaan atas prestasi, 

kesempatan peningkatan kompetensi, serta penciptaan makna kerja yang lebih kuat. Dengan 

demikian, guru dapat merasakan bahwa pekerjaannya memiliki nilai strategis dalam membentuk 

kualitas pendidikan. 

Selain itu, kepala sekolah perlu melakukan penyesuaian dalam penerapan kepemimpinan 

transformasional agar lebih relevan dengan kebutuhan nyata guru di masing-masing sekolah. 

Kepemimpinan tidak cukup hanya bersifat formal dan administratif, tetapi perlu diwujudkan 

melalui komunikasi yang terbuka, supervisi akademik yang suportif, pendampingan 

berkelanjutan, serta kemampuan memahami tantangan kerja guru secara langsung. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kinerja guru secara 

berkelanjutan. 

Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya) 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan 

variabel lain di luar model yang berpotensi memengaruhi kinerja guru, mengingat nilai koefisien 

determinasi (R²) masih menyisakan variasi yang belum terjelaskan sepenuhnya. Variabel yang 

dapat dipertimbangkan antara lain budaya organisasi sekolah, kepuasan kerja, komitmen 

organisasi, beban kerja guru, lingkungan kerja, maupun kompetensi profesional guru. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda, 

seperti metode kualitatif atau mixed methods, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai alasan mengapa kepemimpinan transformasional belum menunjukkan 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja guru pada konteks penelitian ini. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu menggali dinamika sosial, budaya organisasi, serta kondisi empiris 

sekolah secara lebih komprehensif. 
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